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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang akan digunakan yaitu peaglikualitatif

berupa penelitian tindakan kelas atau yang |lazitan kenal denganlassroom

action research (penelitian tindakan kelas). Metode penelitian dipilih

karena memberikan gambaran tentang prilaku sisweansekegiata belajar

mengajar. Sugiyono (2005 : 1) mengemukakan bahwa :

Metode penelitian kualitatif adalah metode peraiityang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiahpésgi lawannya
adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagaumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara dgalasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif danl pemelitian kualitatif

yan lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Sejalan dengan Sugiyono, Bogdan dan Taylor (Mole@@§4 : 3)

mendefinisikannya sebagai berikut : “Metodologi Ika&f sebagai prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriftif berlpta-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat digmi&letode penelitian

kualitatif menurut Moleong (2004) mempunyai karaistgk sebagai brikut :

a.

b.

Berlatar alamiah atau pada konteks dari satu keatuh
Manusia sebagai alat atau istrumen

Menggunakan metode kualitatif

. Analisis data secara induktif

Lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan tadsstantif yang

berasal dari data.
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Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambabd&an angka-angka.

Lebih mementingkan proses daripada hasil.

. Menghendaki ditetapkannaya batas dalam peneliti@natas dasar fokus

yang timbul sebagai masalah dalam penelitian.

Adanya kriteria khusus untuk keabsahaan data.

Menyusun desain yang secara terus menerus disasuaiengan
kenyataan lapangan.

Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati-besam

Penggunaan metode kualitatif ini sangat sesuai kurkegiatan

penelitian belajar mengajar karena yang dijadikbjelo penelitian di dalam

kegiatan belajar mengajar adalah siswa. Adapunlipaneadalah sebagai

orang yang mengumpulkan data dan objek yang dgadiédat pengumpul

utama. Moleong (2004) menyatakan bahwa metode t&tiglini digunakan

karena beberapa pertimbangan yaitu :

a.

Metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapamgda kenyataan
ganda.
Metode kualitatif menyajikan secara langsung hdkikabungan antara

penelitian dan responden.

Metode kualitatif lebih peka dan lebih dapat meng#san diri dengan banyak

penajam pengaruh bersama dan terhadap pola-paigailg dihadapi.
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B. Lokas dan Waktu Penélitian
1. Lokas Pendlitian
a. Tempat
Lokasi tempat penelitian mengadakan penelitian addgbDN
Gintung Cilejet 02 yang terletak di Desa Gintundefei Kecamatan
Parungpanjang Kabuapten Bogor. Kondisi fisik sekolardiri dari 5

kelas, 1 kantor dan 1 WC guru dan murid.

Gerbang Masuk

Kantor
Kepala
Sekolah & wcC
Guru GURU
Lapangan Upacara
U pang P Kelas
i |
Kelas
1
Kelas Kelas Kelas
v VIl Vi
Gambar 3.1

Denah SDN Gintung Cilejet 02

b. Keadaan Guru
SDN Gintung Cilejet 02 memiliki 10 karyawan, terdilari 1
orang Kepala Sekolah, 8 Staf Pengajar dan 1 Pefjakalah. Kepala
Sekolah dan 1 orang Staf Pengajar berpendidikaratdt1l, 3 orang
berpendidikan Diploma 2, 1 orang berpendidikan PGAjorang

berpendidikan SLTA dan 1 orang berpendidikan SLTP.
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Tabel 3.1

Keadaan Guru SDN Gintung Cilejet 02

No Nama/NIP Gol Jabatan Pend|d|k_an Tuga_s
Terakhir | Mengajar
1. | SUHELI, S.Pd.I IV/a Kepala Sekolah S1 PA -V
2. | MARLINA, A.Ma /b Guru Kelas D2 PGSD |
3. | NURJAMIL, S.Pd - Guru Kelas S1 PGS \%
4. | HOLIS SULIGAR - Guru Kelas D2 PAI Il
5. | EDI SAEDI - Guru PAI D2 PAI I = VI
6. | MARDIAH - Guru Kelas PGA Vi
7. | NORMA INDAH NC - Guru SBK SMK I —VI
8. | SISCA PUSPITA SARI - Guru Kelas SMK 1
9. | ASRIL PRAGUSNA - Guru Kelas SMA v
10. | KUSNADI Il/a Penjaga SMP -
c. Keadaan Siswa
Tabel 3.2
Keadaan Siswa SD Negeri Gintung Cilejet
Jumlah Murid per Kelas Jumiah
| Il il \% V VI
89 54 81 60 52 35 372

Pemilihan lokasi penelitian tindakan kelas ini digikan pada

pertimbangan bahwa :

a. Sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitiarrupakan

tempat peneliti bertugas, sehingga mempermudahlipematuk

mengumpulakn data yang diperlukan dan jalur birsiksza tidak

terlalu sulit.
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b. Peneliti lebih hapal terhadap sifat, karakter dalpi&san anak didik
dan memudahkan peneliti untuk memantau, merevis sgencari
data-data yang diperlukan.

c. Masih perlunya pengembangan metode pembelajarang yan
diharapkan akan dapat meningkatkan prestasi kirguja dan
aktivitas siswa.

d. Masih adanya masalah yang dihadapi dalam pelaksdwapatan
belajar mengajar, salah satunya dalam memahamkasepo

hubungan antara gaya dan gerak.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama dua siklus yanguldi pada
hari Selasa pada tanggal 23 Maret 2010 pelaksasiklais |, sedangkan
siklus Il dilaksanakan pada hari Jum’at tanggalAp@il 2010. Penelitian
ini dimulai dengan observasi awal sampai berakhirtiydakan sehingga
diperoleh hasil dari penelitian tersebut. Berikuti iadalah jadwal

penelitian yang tidak ditentukan.

C. Subjek Pendlitian
Subjek Penelitian dalam penelitian tindakan keldasadalah siswa
kelas VI SDN Gintung Cilejet 02 tahun Pelajaran 2@010 dalam pelajaran
IPA tentang konsep hubungan antara gaya dan gads lyerjumlah 35 siswa

yang terdiri dari 22 siswa perempuan dan 13 siskial&ki.
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D. Prosedur Pendlitian

Rancangan penelitian pada dasarnya merencanakam kegiatan
sebelum dilaksanakan (Moleong, 2004:236). Rancaigadalah rancangan
penelitian tindakan kelasclassroom action research). Sebelum penelitian
melakukan observasi tindakan lanjut, terlebih dahpéneliti melakukan
observasi tindakan kelas yang hasilnya dituangaklatam rancangan
penelitian. Hal ini sesuai dengan karakterisik figae tindakan kelas yaitu
“Masalah penelitian yang harus dipecahkan berasgl mersoalan praktek
pembelajaran di kelas” (Suyanto, 1997 : 5).

Dalam perencanaan penelitian menggunakan modeflabdf@mmis
dan Taggart (dalam Wiriaatmadja, 2005:66) dengastersi model spiral
refleksi diri yang dimulai dengan rencana, tindgkpangamatan, refleksi,

perencanaan kembali dasar untuk satu rancangarcpkarepermasalahan.

Rencana
Tindakan

Refleksi W Tindakan

Observasi  [*

\ 4

o Rencana
d Tindakanll

v

> Refleksi Il W Tindakan |
Observasi | D J—
|
T Hasil temuan
— Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.2

Alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan
Kelas model Kammis dan MTaggart (Arikunto’
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Tahap pertama dalam penelitian ini yaRlan (rencana) tindakan,
dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apengapa, kapan, dimana,
siapa dan bagaimana tindakan penggunaan metodeerieksp tersebut
dilakukan. Kegiatan ini dilakukan secara kolaborasitara pihak yang
melakukan tindakan (penelitii guru) dan pihak yamgngamati proses
(observer) jalannya tindakan.

Tahap kedua tindakan ini yaitu pelaksanaan tindgkation) yang
merupakan implementasi isi rancangan. Dalam hateiniu saja penerapan
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA.

Tahap ketiga yaitu kegiatan pengamatabsdrvation). Observasi
dilakukan pada saat proses diterapkannya tindakain, pada saat penerapan
metode eksperimen. Observasi ini dilakukan untukngaepulkan dan
memperoleh data baik kinerja guru maupun aktiféegsva selama proses
pembelajaran berlangsung sebagai bekal untuk perbapada siklus
berikutnya.

Tahap keempat adalah kegiatdReflection (refleksi) merupakan
kegiatan analisis, interpretasi, dan ekplanasiasap semua informasi yang
diperoleh dari hasil observasi untuk mengemukalembali apa yang sudah
dilakukan (kegiatan refleksi). Tahap ini dimaksudkantuk mengkaji secara
menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasa#lata yang telah
terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi (dilakukawaga guru/ peneliti dan
obsever) guna menyempurnakan tindakan selanjutayg gkan dilaksanakan

pada siklus-siklus berikutnya.
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Keempat tahap penelitian tindakan tersebut merupsfiau siklus atau
satu putaran, artinya sudah langkah ke-4, lalu lkdéimkagi ke-1 dan
seterusnya. Jadi satu siklus adalah dimulai daaggenyusunan rancangan
sampai dengan refleksi untuk melakukan evaluasi.

Penyusunan prosedur yang akan dilakukan sangaingedialam
pelaksanaan sebuah penelitian. Adapun prosedulitangang dilaksanakan
pada penelitian ini adalah berbentuk siklus yaranakilaksanakan dalam dua

atau tiga siklus (tergantung keberhasilan).

1. Tahap Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan ini menjelaskan tentang m@yesgapa,
kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakaebut dilakukan.
Perencanaan tindakan dilakukan secara kolaboratifalnya antar
observer dengan peneliti untuk membicarakan tgntakok bahasan atau
sub pokok bahasan yang akan disampaikan.
Perencanaan tindakan merupakan kegiatan yang disshelum
melaksanakan tindakan. Adapun perencanaan ini atielip
a. Mengajukan permohonan izin kepada kepala SDN Gintilejet 02
untuk mengadakan penelitian
b. Melakukan penelitian awal (observasi dan wawancauafuk
mengetahui permasalahan yang kemudian akan deaegahanya.
c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPyanden

menerapkan metode eksperimen
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d. Menyusun rancangan tindakan.

e. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

f. Mempersiapkan alat peraga dan bahan untuk melakpd@obaan.

g. Menyusun pedoman wawancara dan lembar observasighag dan
siswa untuk mengamati proses pembelajaran (kinggeu dan
aktivitas siswa)

h. Menyusun alat penilaian berupa soal dan format lpgaimebagi siswa

untuk melihat perubahan peningkatan hasil beléagaras

. Tahapan Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi ataergpan isi
rancangan yang kemudian akan diikuti dengan kegiataservasi dan
refleksi.
Siklusl

Kegiatan yang dilakukan meliputi :

a. Setelah diperoleh gambaran keadaan kelas, mak&ukia
tindakan 1. kegiatan yang dilakukan pada tahap améalah
melakukan tindakan — tindakan dalam bentuk intesivearhadap
pelaksanaan yang menjadi tugas guru sehari-hata Rdoap ini
sebenarnya adalah pelaksanaan pembuatan rencana ata
persiapan pembelajaran yang telah dirancang sehgluipada
tahap pembuatan rencana persiapan pembelajaram. t&kapi

pembuatan rencana pembelajaran belum  sepenuhnya
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mengungkapkan atau memberikan gambaran dan piteéraang
keadaan tempat pelaksanaan dari persiapan tadikinuseja ada
saja ada perkembangannya kemudian akan berbedarndapg
yang telah dibuat pada tahap pembuatan rencana @den
karena itu guru pada tahap pelaksanaan tindakaratdap
melakukan intervensi melakukan tindakan yang bedtam tidak
tercantum dalam rencana atau persiapan pembelajaran
sebelumnya.

b. Peneliti/ guru dibantu oleh observer untuk mengameaises
pembelajaran berlangsung dalam upaya mengenal dan
mendokumentasikan setiap hal dari kegiatan yangansged
berlangsung, selama  kegiatan  pembelajaran = dengan
menggunakan metode eksperimen untuk kepentingarbalaan
refleksi.

c. Melakukan evaluasi, tujuannya untuk mengetahui tiitels
keberhasilan dan hambatan dari pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen.

d. Melakukan perbaikan berdasarkan evaluasi hasil peuan.

Siklus 11
Kegiatan yang dilakukan meliputi :
a. Guru melakukan tindakan siklus Il dengan metodehmsdajaran

yang bervariasi dan dititik beratkan pada metodspekmen
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siswa dapat lebih aktif, kreatif dan mandiri dalanengikuti
pembelajaran IPA. Dengan menggunakan Lembar KagaaS
(LKS) yang dapat lebih memahami materi yang sedang
diajarkan, baik secara kelompok maupun secaraithdial ini
seperti dilakukan pada pelaksanaan siklus |.

b. Melaksanakan pembelajaran berdasarkan persiapaefsgaran
untuk pelaksanaan siklus II, dan berdasarkan hasdlisis
pembelajaran pada pelaksanaan siklus I. Pada pelkaks siklus
Il ini perencanaan pembelajaran dibuat lebih sesleaigan
gambaran yang telah didapat dari pelaksanaan siklagar
tujuan dapat tercapai. Apabila perencanaan penabetajsiklus
Il masih belum dapat memenuhi gambaran yang dikargp
maka guru melakukan intervensi tindakan yang bedtem tidak
tercantum dalam persiapan pembelajaran.

c. Melakukan evaluasi tujuannya untuk mengetahui #ils,
keberhasilan dan hambatan dari pembelajaran meaggon
metode eksperimen.

d. Melakukan perbaikan berdasarkan evaluasi hasil peuan.

3. Tahap Observas
Observasi dilakukan pada saat proses diterapkamdakan, yaitu
pada saat tindakan berlangsung, observasi ini ukik untuk

mengumpulkan dan memperoleh data baik aktivitasu goraupun
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aktivitas siswa selama proses pembelajaran bedagg®©bservasi dapat
dilakukan dengan mnggunakan daftar observasi atatan siswa yang
kesemuanya dapat memberikan masukan tentang timgakey dilakukan
didalam kelas. Namun, dalam penelitian ini penetignulis data yang
diproleh pada lembar observasi aktivitas guru deivieas siswa yang
telah disediakan sebelumnya.
Tahap Analisisdan Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan &knapa
yang sudah terjadi. Tahap ini dikmaksudkan untukngkaji secara
menyeluruh tindakan yang telah dilakukan (siklusbgrdasarkan data
yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluakiakukan antara
guru/ peneliti  dan obsever) guna memberikan masukaruk
menyempurnakan tindakan selanjutnya yang akan Sdifedkan pada

siklus-siklus berikutnya.

E. Instrumen Penditian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga nikk guna

mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan @ssalbut adalah :

1.

Observasi

Observasi yaitu pengumpulan data dengan melakuéagamatan
terhadap suatu kegiatan baik langsung maupun tadajsung. Observasi
ini bertujuan untuk mengamati serta merekam selwktivitas yang

dilakukan oleh siswa juga kinerja guru pada saahhmdajaran kosep
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hubungan antara gaya dan gerak mengumpulkan dab@nypa pedoman
observasi (terlampir)
2. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aattdainnya
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pehgeta intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individiauatkelompok
(Suharsimi, 2006:150). Alat untuk mengumpulkan nigdiaberupa soal tes

(terlampir).

3. Wawancara
Wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh peweara
untuk memperoleh data dari terwawancara. Wawangaralilakukan
untuk mengetahui gambaran pelaksanaan proses ddrpbmbelajaran.
Selain itu wawancara juga dimaksudkan untuk mehgetaejauhmana
kepahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Adgmdoman
wawancara terlampir. Alat untuk mengumpulkan daamgrupa pedoman

wawancara (terlampir)

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dan penelitan ini dilakukealui tahap
pengumpulan, kodefikasi dan kategori data. Padaptahi data mentah

yang diperoleh dari bagai instrumen yang melipltsesvasi, tes hasil
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belajar dan wawancara dirangkum serta dikumpullameliti kemudian

mengelompokan data tersebut ke dalam dua bagido Barupa data

kualitatif (observasi dan wawancara) dan data kaiift{tes hasil belajar).

Data tersebut kemudian diolah serta diberi kodeskedentu berdasarkan

jenis dan sumbernya.

a. Data Kualitatif

Data kualitatif ini diperoleh dari dua instrumentyaobservasi

dan wawancara. Dalam wawancara, data diperoletpdadapat siswa
dan observer tentang penerapan metode eksperimewa Slan
observer diberi kebebasan untuk mengutarakan patrda, tanpa
dibatasi oleh patokan-patokan yang telah dibuatelsaimya.
Sedangkan dalam observasi data diperoleh dari gqemaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evagleasbelajaran
serta hambatan-hambatan apa saja yang dialami saam
pembelajaran.

b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari instrumen tes hasilajar yang

berupa tes bentuk uraian. Dalam tes uraian tidak jaobaban yang
pasti. Jawaban anak pun pasti bervariasi. Menghaitapsi ini guru
harus menetapkan jawaban yang standar sebelumnymeilaetapkan
skor untuk masing-masing soal. Penelitian di sienggunakan cara
pemberian nilai relatif, tergantung pada tingkagtgan soal tersebut

dan jumlah unsur yang dapat dijawab oleh siswa.
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Teknik pengolahan data untuk tes hasil belajaraddakbagai
berkut :
a. Skor ideal adalah 13
b. Nilai didapat dari skor yang diperoleh dibagi sldwal dikali 10

c. Skor kelulusan dihitung berdasarkan rumus : Me@2% SB

Diketahui :SI=13
M=1/2x13=6,5
SB=1/3x6,5=2,17

Maka batas lulus (Passing Grade) = M+(0,25xSB)
= 6,5+ (0,25x2,17)
= 6,5+0,54
=7,04

( Rakhmat dan Suherdi 1999:173 )

Setelah data tersebut diberi skor, kemudian dikptkan ke
daalm tafsiran Lulus atau Tidak Lulus berdasarkassimg grade yang

telah ditentukan sebelumnya.

2. AnalisisData
Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan dejasebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelesaisélilapangan.
Analisis data yang akan dilakukan secar kualitatiéngkategorikan data
mengklasifikasikan berdasarkan analisis, kemudi@afsitkan dalam
konteks keseluruhan permasalahan penelitian. Addpuogkah-langkah

pengolahan data adalah sebagai berikut :
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a. Kategorisasi dan kodifikasi. Pada tahap ini datagytelah terkumpul
kemudian diseleksi dan dihimpun sesuai dengandswstknya.

b. Reduksi data. Pada tahap ini data yang terkumplapdingan, setelah
dikategorisasikan kemudian dikodifikasi lanjut ddituangkan dalam
laporan

c. Klasifikasi data, untuk melihat gambaran data se&aseluruhan atau

bagian-bagian tertentu.



